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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF BASIC INFRASTRUCTURE AND LABOR 

FORCE RESOURCES ON GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT IN 

INDONESIA IN 2017-2021 

 

By 

 

M. RAZAKA FITRAHMAYUDI 

 

This study aims to analyze the influence of total road length, distributed electricity, 

distributed clean water, and labor force participation rate on provincial GRDP in 

Indonesia. The analytical tool used is panel data regression. The results of the study 

in a five-year period, the results show that, the total length of the road has a positive 

and significant effect on GRDP. Distributed electricity has a positive and 

significant effect on GRDP. The amount of clean water distributed has a positive 

and significant effect on GRDP.  Meanwhile, the labor force participation rate has 

a positive and insignificant effect on GRDP. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH INFRASTRUKTUR DASAR DAN TENAGA 

KERJA TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 

INDONESIA TAHUN 2017-2021 

 

Oleh 

 

M. RAZAKA FITRAHMAYUDI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari total panjang jalan, 

distribusi listrik, distribusi air bersih, dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

produk domestik regional bruto di indonesia. Model analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel. Hasil dari penelitian dalam periode 5 tahun penelitian 

menghasilkan kesimpulan bahwa, total panjang jalan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB. Distribusi listrik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap  PDRB. Distribusi air bersih memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB. Sedangkan, tingkat partisipasi angkatan keja memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap PDRB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas dan juga memiliki jumlah 

penduduk yang sangat banyak. Penduduk yang sangat banyak ini merupakan 

campuran penduduk yang majemuk dan beraneka ragam mulai dari Suku, Agama, 

dan Ras. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Total penduduk Indonesia hingga 

semester satu tahun 2023 tercatat sebanyak 278,69 juta jiwa, jumlah tersebut naik 

1.05% lebih banyak daripada tahun 2022 sejumlah 275,77 juta jiwa. Luasnya 

wilayah dan juga banyaknya penduduk Indonesia tentunya menjadi kelebihan 

sekaligus kelemahan bagi indonesia untuk menjadi negara maju. Sebagai contoh 

salah satu kelemahanya adalah pembangunan infrastruktur memadai yang belum  

merata dan belum dirasakan dampaknya oleh seluruh rakyat Indonesia terutama 

rakyat Indonesia yang berada di daerah terluar. Pembangunan infrastruktur yang 

tidak merata inilah dapat menjadi penyebab terhambatnya pertumbuhan dan juga 

pembangunan ekonomi nasional (Hasan dan Azis, 2018). 

 

Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan salah satu indikator penentu dalam 

mengukur pencapaian pemerintah melaksanakan pembangunan. sehingga untuk 

mendapatkan pertumbuhan ekonomi yang optimum, berbagai upaya ditempuh oleh 

pemerintah. Salah satu yang dilakukan adalah melakukan pembangunan, 

pengembangan, dan memaksimalkan infrastruktur yang mumpuni. 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kegiatan perekonomian yang bertujuan untuk 

meningkatkan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat sehingga 

menyebabkan kesejahteraan masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi yang 

dilakukan diharapkan bisa memberikan dampak terhadap bertambahnya lapangan 
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pekerjaan, mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan penduduk, 

dan aspek lainnya yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk 

mengukur keberhasilan pertumbuhan ekonomi dapat melalui salah satu indikator 

perekonomian yaitu aspek Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas 

dasar harga konstan ataupun atas dasar harga berlaku. Pada dasarnya PDRB adalah 

keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang di hasilkan oleh kegiatan 

perekonomian di suatu wilayah dalam periode tertentu sehingga PDRB dapat 

dijadikan indikator untuk mengukur Pertumbuhan Ekonomi. Selain itu, PDRB juga 

dapat dipergunakan sebagai aspek penilaian atas kegiatan pembangunan ekonomi 

yang telah dilakukan oleh lembaga non-pemerintahan maupun lembaga 

pemerintahan (Mudji dan Taripar, 2017). 

 

PDRB dapat mempengaruhi perekonomian melalui pendistribusian pendapatan 

kotor dan kekayaan dan juga tingkatan produksi. Apabila PDRB terus turun 

nantinya menjadi sumber ketidakpastian bagi pertumbuhan dan kesejahteraan 

daerah. Pertumbuhan ekonomi dipokokkan pada peningkatan produksi barang dan 

jasa dalam kegiatan ekonomi suatu masyarakat. Di samping itu, kegiatan ekonomi 

pula akan menurun, yang menyebabkan pendapatan nasional lebih rendah, 

pengangguran meningkat, dan kemiskinan meningkat. Produk Domestik Regional 

Bruto menurut Pengeluaran (PDRB) ialah tampilan data perekonomian suatu 

daerah, selain tampilan lain seperti PDRB berdasarkan wilayah kegiatan, neraca 

sistem sosial ekonomi, neraca arus kas, dan tabel input maupun output (Kurniawan, 

2018). Kuantitas dan kualitas barang dan jasa hasil produksi yang dihasilkan dalam 

perekonomian suatu wilayah digambarkan dengan menghitung besarnya PDRB. 

Perekonomian dapat dikatakan ideal ketika melihat tren perekonomian terus 

tumbuh naik tanpa satu tahun atau satu triwulan juga terjadi penurunan. Akan tetapi, 

realitanya untuk menjaga perekonomian terus tumbuh naik bukanlah suatu hal yang 

mudah untuk dilakukan pemerintah, sehingga keadaan perekonomian seringkali 

mengalami masa pasang surut. 
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Hasil penelitian berbagai sumber seperti Agenor (2009) serta Irefan dan Adry 

(2018) menghasilkan pendapat bahwa pembangunan dan pengembangan 

infrastruktur memiliki peranan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam 

jangka pendek, dalam jangka menengah, ataupun jangka panjang. Pembangunan 

infrastruktur menciptakan lapangan kerja sektor konstruksi yang menyerap tenaga 

kerja baru. Dalam jangka menengah dan panjang infrastruktur akan meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi distribusi pada kegiatan produksi sektor-sektor terkait. 

Infrastruktur juga menjadi solusi pendorong bagi suatu wilayah yang ingin 

menaikan tingkat pertumbuhan ekonomi. lnfrastruktur, yang juga marak disebut 

sarana dan prasarana fisik, selain memiliki keterkaitan dengan proses pertumbuhan 

ekonomi, juga berkaitan langsung terhadap tingkat kesejahteraan sosial masyarakat 

dan kualitas lingkungan hidup sekitar infrastuktur. 

 

Pembangunan, pemerataan, dan petumbuhan dari ekonomi dapat diwujudkan 

dengan adanya pembangunan infrastruktur yang memadai. Infrastruktur sendiri 

memiliki peran penting untuk mendorong, memperluas jangkauan masyarakat, dan 

juga peningkatan investasi ke daerah tersebut, hal-hal tersebut tentunya akan 

berdampak terhadap pemerataan pembangunan, memicu pertumbuhan ekonomi 

hinggasanya memicu pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan realita, 

pembangunan infrastruktur merupakan elemen yang selalu difokuskan oleh 

pemerintah Indonesia. Pada masa kepemimpinan presiden Joko Widodo, Indonesia 

terfokus untuk melakukan pembangunan infrastruktur terkhususnya jalan raya 

untuk memudahkan akses ke daerah terpencil. Terhitung sejak tahun 2014 sampai 

tahun 2021, sudah 28.363km panjang jalan yang dibangun (BPS, 2023). Hal ini 

sesuai dengan sila kelima pancasila yang berbunyi “Keadilan Sosial Bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia” dimana semua lapisan masyarakat harus menerima keadilan 

yang merata dan baik. Dengan adanya pembangunan Infrastruktur juga tentunya 

daerah-daerah tertinggal tersebut akan memicu aktivitas-aktivitas ekonomi dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi untuk daerah tersebut, pemerintah setempat, dan 

tentunya Indonesia. 
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Perkembangan infrastruktur di Indonesia menunjukan tren positif pada tahun 

belakangan ini. Contohnya saja infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan air. di 

Indonesia, panjang jalan setiap tahun mengalami tren peningkatan. Hal ini karena 

Indonesia terus membuka lahan baru yang belum dijajaki akses infrastruktur 

sebelumnya dari tahun ke tahun. ditahun 2016, panjang jalan yang terhitung di 

Indonesia berada di angka 537.838km sedangkan pada 2020 sudah meningkat 

sebesar 1.96% menjadi 548.366km. Sedangkan untuk tenaga listrik yang 

didistribusikan tahun 2016 sebanyak 213.670GWh naik sebesar 11.48% menjadi 

241.405GWh pada tahun 2020. Sedangkan distribusi air bersih yang semula 

3.285.785m3 meningkat sebesar 32.37% menjadi 4.350.726m3. (Badan Pusat 

Statistik, 2023) tren peningkatan jumlah infrastruktur dasar ini tentunya menjadi 

tolak ukur bahwa pada setiap tahunnya pemerintah Indonesia melakukan 

pengembangan Infrastruktur yang memenuhi kebutuhan dasar masyarakat 

Indonesia. 

 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat sebagian contoh dari terbangunnya 

pengembangan infrastruktur di Indonesia. Beberapa aspek dari pengembangan 

infrastruktur yang tercantum merupakan infrastruktur dasar yang harusnya menjadi 

perhatian khusus pemerintah untuk diprioritaskan pembangunannya. Aspek yang 

dilihat adalah panjang total jalan di Indonesia, tenaga Listrik yang didistribusikan, 

dan jumlah air bersih yang disalurkan di Indonesia. 

 

Alasan penting yang menjadi tujuan dari pembangunan infrastruktur ialah untuk 

menyejahterkan masyarakat dan memberi akses dari satu daerah yang terisolir 

menjadi terbuka untuk menuju ke daerah lain dengan segala kemudahan serta 

efisiensi yang diharapkan. Pembangunan infrastruktur tentunya diharapkan akan 

memacu masyarakat untuk meningkatkan perekonomian menjadi lebih baik lagi 

sehingga akan memicu pembangunan ekonomi yang menyejahterakan masyarakat 

dan memperkuat perekonomian negara. Pembangunan ekonomi tentunya sangat 

dibutuhkan oleh suatu negara agar dapat menguatkan ekonomi nasional bahkan 

dapat menjadi negara yang memasuki kriteria sebagai negara maju. Studi tentang 

Teori pertumbuhan ekonomi baru memaparkan betapa pentingnya pengaruh 
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infrastruktur dalam mendukung naiknya perekonomian. Teori ini menempatkan 

infrastruktur menjadi dasar input untuk mempengaruhi hasil output agregat. Selain 

itu juga memaparkan kemajuan dibidang teknologi sebagai eksternalitas dari 

pembangunan infrastruktur (Hulten dan Schwab, 1991). 

 

Suatu negara bisa lebih cepat untuk berkembang dibandingkan dengan negara 

lainnya apabila negara tersebut memiliki faktor pendukung produksi lebih banyak 

kuantitasnya dan lebih baik kualitasnya jika dibandingkan dengan negara lain. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara memang tidak bisa terlepas dari aspek kuantitas 

maupun kualitas faktor produksi yang dimiliki, baik faktor produksi sumber daya 

manusia (human resource)  maupun faktor produksi alam (resource endowment). 

Perbedaan pertumbuhan ekonomi antara negara berkembang dengan negara industri 

disebabkan oleh kualitas dari faktor produksi sumber daya manusia (human capital) 

di negara-negara berkembang yang masih terbilang rendah. Mankiw et al. (1992) 

memaparkan hasil temuannya bahwa pertumbuhan perekonomian antar negara 

dipengaruhi oleh 80% perbedaan faktor modal manusia dan modal fisik, sedangkan 

20% sisanya dipengaruhi faktor lain.  

 

Sumber daya manusia adalah salah satu indikator penentu dalam mendukung 

keberlangsungan pembangunan ekonomi. Semakin tinggi tingkat kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki suatu negara maka semakin tinggi juga tingkat 

produktivitas dan efisiensi yang dihasilkan sumber daya manusia negara tersebut. 

Jika dilihat dari banyaknya jumlah sumber daya manusia di Indonesia, keadaan 

Indonesia selayaknya berada di kedua sisi mata pisau. dimana satu sisinya adalah 

sisi positif dari dampak banyaknya penduduk Indonesia yaitu dapat meningkatkan 

kualitas output dalam kegiatan produksi sehingga banyaknya penduduk 

berpengaruh positif terhadap perekonomian, akan tetapi dilain sisi yaitu sisi negatif 

banyaknya jumlah penduduk Indonesia dapat mengakibatkan tingkat 

ketergantungan ketika penduduk Indonesia mulai memasuki usia produktif tetapi 

sulit mendapatkan kesempatan kerja akhirnya mengakibatkan kenaikan tingkat 

pengangguran sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 
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Faktor modal manusia selain melihat aspek kualitas sumber daya manusia dapat 

juga melihat dari aspek Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Menurut Simanjuntak 

(2005), tingkat partisipasi angkatan kerja adalah jumlah dari pembagian angkatan 

kerja dengan jumlah tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja 

maka memaparkan jumlah angkatan kerja semakin tinggi di suatu negara. Akan 

tetapi dilain situasi, jika semakin tinggi tenaga kerja yang tergolong bukan angkatan 

kerja suatu negara akan berdampak kepada rendahnya tingkat partisipasi angkatan 

kerja. 

 

Persentase Tingkat Partisipasi Angka Kerja yang semula tahun 2016 sejumlah 

66.3% meningkat sebesar 1.9% pada tahun 2019, menjadi 68.2% sedangkan pada 

2020 terjadi musibah masal pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak terjadi 

Pemutusan Hak Kerja sepihak yang berimbas kepada turunnya tingkat partisipasi 

angkatan kerja sebesar 0.8% menjadi 67.4% yang berimbas terhadap naiknya angka 

pengangguran yang tak terhindarkan (World Bank, 2023).  

 

Pada pertumbuhan ekonomi di jangka pendek, Tingkat partisipasi angkatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang naik 

setiap tahunnya menggambarkan kenaikan tingkat partisipasi angkatan kerja, 

dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja akan mendukung terjadinya peningkatan 

efektivitas produksi barang dan jasa dalam sektor produksi, sehingga nilai tambah 

output sektor produksi memberikan dampak peningkatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Octavia dan Suryo, 2019). 

 

Jumlah penduduk produktif yang banyak akan meningkatkan produktivitas kerja 

sehingga mendorong pengembangan terhadap perekonomian di suatu negara. 

Tingginya kualitas manusia harus diperhatikan apabila suatu negara memiliki 

jumlah sumber daya manusia yang banyak, untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara harus didukung dengan modal manusia yang berkualitas. 

Fokus utama dari pembangunan ekonomi adalah terciptanya tingkat laju 

pertumbuhan ekonomi yang sebaik-baiknya, diikuti dengan penurunan tingkat 

kemiskinan, mengatasi ketimpangan pendapatan yang tidak merata, menyediakan 
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kesempatan lapangan kerja terbarukan, memberikan taraf pendidikan yang lebih 

baik, meningkatkan taraf fasilitas kesehatan dan kecukupan nutrisi, perbaikan 

tingkat kualitas lingkungan hidup, serta pemerataan kesempatan dan peluang 

(Amalia, 2007).  

 

Pertumbuhan ekonomi diukur melalui perkembangan dari satu periode ke periode 

selanjutnya. Peningkatan pertumbuhan ekonomi pada periode tahun tertentu secara 

jelas dapat dimaknai adanya peningkatan nilai barang dan jasa yang dihasilkan pada 

periode tahun tersebut. Karena itu, seluruh kegiatan pembangunan harus difokuskan 

pada upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi (Khairul, 2017). Salah satu 

indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu 

periode tertentu adalah data Produk Domestik Bruto. Produk domestik bruto 

merupakan nilai dari akhir keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi 

dalam negara tersebut dalam jangka waktu tertentu, termasuk barang dan jasa yang 

dihasilkan warga negara lain yang tinggal di negara itu (Badan Pusat Statistik, 

2023). Pertumbuhan ekonomi dapat diukur menggunakan Produk Domestik Bruto 

(PDB) maupun menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam 

suatu wilayah. (Rahardjo, 2013). 

 

Produk domestik bruto Indonesia pada tahun 2016 adalah 12.401.728 Milyar 

Rupiah angka ini cukup besar untuk negara ditahap berkembang seperti Indonesia. 

Pada tahun 2019 produk domestik bruto naik Sebesar 3.430.807 menjadi 

15.832.535 Milyar Rupiah. Artinya PDB Indonesia meningkat sebesar 27.66%. 

Tren perkembangan PDB yang masih berlanjut sampai 2019 harus berakhir di tahun 

2020  karena naasnya pada 2020, Pandemi Covid-19 melanda Indonesia sehingga 

berimbas terhadap kegiatan perekonomian yang berlangsung didalam negeri 

maupun dari luar negeri yang mengakibatkan produk domestik bruto Indonesia 

turun menjadi 15.434.151 Milyar Rupiah atau turun sebanyak 2,51% (Badan Pusat 

Statistik, 2023).  
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Suatu negara akan mengalami pertumbuhan ekonomi yang baik apabila 

pertumbuhan produk domestik bruto selalu bertambah setiap tahunnya. Namun 

realitanya menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2023), laju pertumbuhan 

ekonomi berfluktuasi setiap tahunnya. Hal ini mengacu pada data Badan Pusat 

Statistik yang memaparkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak 

tahun 2013 berada dikisaran angka 4%-5% saja yang kemudian turun anjlok di 

tahun 2020 hingga mencatatkan -2.07%. Pemerintah melakukan upaya 

penyelamatan ekonomi melalui program pemulihan  ekonomi  nasional yang 

menghasilkan naiknya laju pertumbuhan ekonomi indonesia tahun 2021 diangka 

3.7%. Kemudian kembali berfluktuatif dikisaran angka 4%-5% pada tahun 2022  

dan triwulan 1 2023. 

 

Menurut Setiadi (2006) dan Amrulloh (2006), setiap jenis infrastruktur secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan output perekonomian daerah 

dan masing-masing memberikan kontribusi yang berbeda. Panggabean (2008) 

menambahkan kontribusi tersebut juga berbeda-beda untuk pertumbuhan masing-

masing sektor dan wilayah. Hasil penelitiaannya menunjukan jenis infrastruktur 

telepon dan jalan merupakan kontributor terbesar untuk pertumbuhan output 

pertanian dan non pertanian. Menurut Andriani (2013) Infrastruktur Jalan, Listrik, 

dan Air berpengaruh positif menunjang pertumbuhan ekonomi. Hal ini tentunya 

diakibatkan turut serta manfaat dari pembangunan infrastruktur yang memadai 

sehingga terdorongnya pertumbuhan ekonomi dan berdampak terhadap kenaikan 

PDRB tiap tahunnya.  

 

Bersebrangan dengan penelitian diatas, Tanjung Hapsari (2011) menyatakan 

distribusi air bersih berpengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi. Tatang, 

Elidawaty, Darwin (2021) pun berpendapat bahwa Infrastruktur Jalan dan Listrik  

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Burhanudin (2020) juga 

menyatakan bahwa infrastruktur listrik belum berpengaruh secara signifikan untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi daerah Indonesia timur. Menurut Zamzami 

(2014) menyatakan bahwa infrastruktur  air dan listrik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Keberadaan infrastruktur telah terbukti berperan sebagai instrumen bagi 

pengurangan kemiskinan, pembuka daerah terisolasi, dan mempersempit 

kesenjangan antar wilayah. Ironisnya, kebijakan pembangunan infrastrukstur yang 

lebih didasarkan pada orientasi output berupa pertumbuhan ekonomi dibandingkan 

dengan pemerataan pendapatan justru dapat menimbulkan kesenjangan. Sibarani 

(2002) yang mengatakan bahwa pengaruh kebijakan pembangunan infrastruktur 

yang terpusat di pulau jawa dan Indonesia bagian Barat menimbulkan disparitas 

pendapatan perkapita di masing-masing daerah di Indonesia terutama di pulau jawa 

dan luar jawa. 

 

Pada pelaksanaannya, pembangunan infrastuktur dan sumber daya manusia 

berperan sebagai peningkatan kapasitas modal dan tenaga kerja guna menghadapi 

kendala baik internal maupun eksternal. Kualitas sumber daya manusia, 

managemen, dan jumlah biaya yang sangat besar sementara kemampuan anggaran 

pemerintah pusat maupun daerah sangat terbatas, merupakan sebagian dari kendala 

internal. Sementara lemahnya tingkat kepedulian masyarakat, bencana alam, dan 

sulitnya pembebasan tanah merupakan sebagian kendala eksternal pembangunan 

infrastruktur dan sumber daya manusia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Indonesia adalah negara dengan penduduk terbanyak ke empat di dunia. Jumlah 

penduduk Indonesia sampai pertengahan tahun 2023 mencapai 278.696,2 juta jiwa 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Banyaknya penduduk ini tentunya mengharuskan 

pemerintah Indonesia untuk memutar pikiran guna mengatasi berbagai masalah yang 

ada. Salah satu masalah utama dengan jumlah penduduk yang banyak adalah 

masalah ekonomi. Sebagai suatu negara yang masih tergolong negara berkembang, 

tentunya masalah kemajuan Infrastruktur dan kualitas Tenaga Kerja Indonesia 

masih kurang mumpuni sehingga menganggu pertumbuhan ekonomi. 

 

Salah satu cara untuk menanggulangi masalah ekonomi tersebut adalah dengan 

melakukan pembangunan infrastruktur ke daerah terpencil dan daerah yang belum 

dikembangkan, pembangunan infrastruktur ini juga dilakukan untuk 
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mengembangkan kembali daeraeh yang sudah bisa dianggap baik. Ketersediaan 

infrastruktur seperti jalan raya, listrik, dan air bersih tentunya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan akan membuka lapangan pekerjaan baru yang dapat 

menyerap tenaga kerja  untuk mengurangi pengangguran. Penyerapan tenaga kerja 

diperlukan mengingat mayoritas penduduk Indonesia berada pada usia produktif 

atau dengan kata lain sangat banyak angkatan kerja yang siap untuk bekerja. 

Perpindahan populasi  juga akan terjadi seiring dengan berjalannya pembangunan 

infrastruktur dan tenaga kerja sehingga memicu aktivitas ekonomi baru diluar 

daerah tersebut. infrastruktur dan tenaga kerja memiliki pengaruh yang kuat dalam 

pertumbuhan ekonomi, maka dari itu perlu dikaji lebih lanjut  untuk melihat dampak 

infrastruktur dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di ndonesia.  

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, dan pengambilan contoh data pada bab 

latar belakang, maka perumusan masalah yang dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana total panjang jalan di Indonesia dapat mempengaruhi produk 

domestik regional bruto di indonesia? 

2. Bagaimana jumlah listrik yang didistribusikan di Indonesia dapat mempengaruhi 

produk domestik regional bruto di indonesia? 

3. Bagaimana jumlah air bersih yang didistribusikan di Indonesia dapat 

mempengaruhi produk domestik regional bruto di indonesia? 

4. Bagaimana tingkat partisipasi angkatan kerja di Indonesia dapat mempengaruhi 

produk domestik regional bruto di indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Bagaimana infrastruktur jalan dapat mempengaruhi Produk 

Domestik Regional Bruto Indonesia. 

2. Menganalisis Bagaimana infrastruktur listrik dapat mempengaruhi Produk 

Domestik Regional Bruto Indonesia. 

3. Menganalisis Bagaimana infrastruktur air dapat mempengaruhi Produk Domestik 

Regional Bruto Indonesia. 

4. Menganalisis Bagaimana tingkat partisipasi angkatan kerja dapat mempengaruhi 

Produk Domestik Regional Bruto Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil  

keputusan dalam kebijakan publik yang berhubungan dengan pembangunan dan 

pengembangan Infrastruktur dan Tenaga Kerja di indonesia. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk hal yang 

berhubungan dengan pengembangan infrastruktur dan Tenaga Kerja di 

Indonesia. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai bahan acuan dan referensi untuk pengembangan penelitian 

pada masa yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori Yang Digunakan 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi memiliki arti meningkatnya output atau pengeluaran 

perkapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi bersangkutan dengan 

output atau pengeluaran perkapita dalam sisi total output atau Growth Domestic 

Product, dan juga total jumlah penduduk yang ada di negara tersebut. Output 

perkapita sendiri memiliki arti output total yang dibagi oleh jumlah penduduk. 

Aspek terakhir adalah perspektif waktu berjangka panjang. Kenaikan output 

perkapita selama beberapa tahun kemudian diikuti penurunan ekonomi itu 

bukanlah pertumbuhan ekonomi. Perekonomian tumbuh dengan waktu yang 

cukup lama bahkan bisa mencapai 20-50 tahun atau bahkan lebih lama agar bisa 

menaikan output perkapita. 

 

Menurut Tarigan (2012), Pertumbuhan ekonomi merupakan pertambahan 

pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di suatu wilayah, 

pertambahan pendapat tersebut adalah kenaikkan seluruh nilai tambah (value 

added) yang terjadi di wilayah tersebut.  

 

Suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami peningkatan apabila tingkat 

pendapatan ekonomi wilayah yang telah dicapai semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Dengan kata lain, perkembangan ekonomi disuatu wilayah semakin baik 

jika jumlah fisik barang dan jasa yang dihasilkan menjadi semakin besar setiap 

tahunnya. 
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A. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut Adam Smith, pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh dua faktor utama 

yaitu pertumbuhan output total dan dan pertumbuhan penduduk. Sedangkan unsur 

pokok yang ada di sistem negara ada tiga yaitu adalah: 

1. Sumber Daya Alam 

2. Sumber Daya Insani (Jumlah Penduduk) 

3. Stok barang-barang modal yang ada di stok karena akan menentukan tingkat 

pertumbuhan output 

Y = f (K, L, R, T) 

Keterangan : 

Y : Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

K : Stok Jumlah Barang Modal 

L : Tenaga Kerja 

R : Jumlah/Jenis Kekayaan Yang Digunakan 

 T : Teknologi Yang Digunakan 

 

B. Teori Pertumbuhan Neoklasik 

Teori Pertumbuhan Neoklasik diusulkan oleh ekonom klasik Robert Sollow dan 

Trevor Swan. Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung pada faktor 

produksi  (tenaga kerja, penduduk, dan akumulasi modal) dan kecepatan kemajuan 

teknologi. Pemandangan ini berdasarkan asumsi yang menjadi dasar analisis 

klasik, bahwa perekonomian akan terus mengalami full employment dan capacity 

peralatan modal akan selalu tetap digunakan sepenuhnya.  

 

Menurut teori klasik, rasio modal output bisa berubah. Untuk menciptakan sejumlah 

output tertentu, bisa digunakan sejumlah modal yang berbeda-beda dengan bantuan 

tenaga kerja yang jumlahnya berbeda-beda pula sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Jika lebih banyak modal yang digunakan maka tenaga kerja yang dibutuhkan 

semakin sedikit demikian sebaliknya. Apabila modal yang digunakan lebih sedikit, 

maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan (Arsyad,1999). 
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Dengan kata lain terdapat fleksibilitas yang menjamin kebebasan perekonomian 

dalam menentukan alokasi modal dan tenaga kerja (Rahardja dan Manurung, 

2005:148-150). Teori pertumbuhan neoklasik mempunyai suatu persamaan yang 

umum untuk menjelaskan teorinya yaitu suatu persamaan yang dikembangkan oleh 

Robert Solow, yang secara lazim disebut fungsi produksi Solow. Fungsi tersebut 

dapat dituliskan secara berikut :  

 

𝑦𝑖𝑡 = 𝐴𝑖𝑡 𝐾𝑖𝑡 𝛼 𝐿𝑖𝑡 𝛽 

Keterangan:  

Yt = tingkat produksi tahun t  

At = tingkat teknologi tahun t  

Kt = jumlah modal kapital pada tahun t  

Lt = jumlah tenaga kerja pada tahun t  

α = pertambahan produksi yang diciptakan oleh pertambahan satu modal  

β = pertambahan produksi yang diciptakan oleh pertambahan unit tenaga kerja.  

 

Dari persamaan diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa merujuk teori 

pertumbuhan klasik, laju pertumbuhan ekonomi negara tergantung kepada tingkat 

perkembangan teknologi, peranan modal dalam menciptakan pendapatan nasional 

(produksi marginal modal) dikalikan dengan tingkat perkembangan stok modal, dan 

peranan tenaga kerja dalam menciptakan pendapatan nasional (produktivitas tenaga 

kerja) dikalikan dengan tingkat pertambahan tenaga kerja (Arsyad, 2004:60). 

 

C. Teori Pertumbuhan Inklusif 

Pertumbuhan ekonomi inklusif dapat dikatakan sebagai pendekatan baru dalam 

teori- teori pertumbuhan (Huang and Quibria, 2013). Hal tersebut sesuai dengan 

definisi UNDP bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif adalah pertumbuhan yang 

meningkatkan partisipasi masyarakat sehingga manfaat pertumbuhan tersebut 

dinikmati oleh semua pihak. Singh (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi inklusif adalah pertumbuhan yang mampu mengurangi ketimpangan 

antara sektor pertanian dan non-pertanian. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi inklusif bukan hanya mengejar tingginya angka 
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pertumbuhan melainkan juga kesetaraan yang diukur dari penurunan ketimpangan 

pendapatan masyarakat.  

 

Pendekatan Bank Dunia mengenai pertumbuhan inklusif juga menekankan pada 

pemerataan. Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi memang dibutuhkan untuk 

mengurangi kemiskinan. Namun demikian, agar pertumbuhan tersebut bersifat 

berkelanjutan dalam jangka panjang, harus terdapat pemerataan di seluruh sektor. 

Perspektif jangka panjang tersebut menekankan pada pertumbuhan yang 

berkelanjutan, dimana inklusivitas mengacu pada kesetaraan peluang dalam hal 

akses ke pasar, sumber daya, dan lingkungan peraturan yang tidak memihak 

individu (Durand, 2015).  

 

Ruang lingkup pertumbuhan ekonomi inklusif lebih luas daripada pertumbuhan 

ekonomi pro-poor yang telah digunakan sebagai kebijakan pembangunan di 

beberapa negara berkembang (Ali and Son, 2007). Pada dasarnya terdapat tiga 

aspek utama yang diperhatikan pada pertumbuhan ekonomi inklusif, yaitu 

ketimpangan pendapatan, kemiskinan, dan partisipasi kerja. Sementara itu, Anand 

et al. (2013) menyatakan dalam kajiannya bahwa ada dua dimensi pertumbuhan 

ekonomi inklusif, yaitu pertumbuhan berkelanjutan dan peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam perekonomian. 

 

2.1.2 Konsep Produk Domestik Regional Bruto  

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan tingkat perekonomian 

suatu daerah baik barang dan jasa yang di produksi oleh rumah tangga, swasta 

maupun pemerintah di suatu wilayah dalam satu periode tertentu. Seluruh hasil 

produksi barang dan jasa yang di hasilkan oleh suatu wilayah di catat oleh PDRB 

sehingga PDRB secara tidak langsung dapat digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Perhitungan PDRB biasanya 

menggunakan 3 pendekatan :  

a. Pendekatan Produksi Dalam pendekatan ini Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dihitung menggunakan seluruh jumlah produksi barang dan jasa dalam 

suatu wilayah regional dalam suatu periode tertentu yang biasanya berupa 1 
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tahun. Pendekatan ini banyak digunakan oleh sektor produksi yang memiliki 

bentuk fisik seperti barang.  

b. Pendekatan Pengeluaran PDRB dengan pendekatan pengeluaran memiliki 

beberapa komponen yaitu pengeluaran konsumsi pribadi (C) yang berupa 

belanja rumah tangga atas barang konsumen, investasi swasta dalam negeri (I), 

pengeluaran pemerintah (government spending) (G), lalu nilai net ekspor dimana 

di dapatkan dengan cara mengurangi total ekspor di negara tersebut (X) dengan 

total impor di Negara tersebut (M)  

c. Pendekatan Pendapatan Dalam pendekatan pendapatan ini di hitung dari setiap 

nilai tambah dari seluruh balas jasa yang diterima oleh seluruh faktor produksi, 

yaitu upah, gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tidak langsung neto. 

Biasanya pendekatan pendapatan ini jarang di pakai dikarenakan kurang 

lengkapnya data dan kurangnya informasi mengenai metode apa yang bisa 

digunakan dalam pengumpulan data. Karena biasanya dalam sektor 

pemerintahan tidak dihitung surplus usaha, dikarenakan pemerintah biasanya 

dalam melakukan pekerjaannya tanpa balas jasa. Sehingga metode ini di 

khawatirkan dapat memberikan hasil yang sebenarnya dilapangan. 

 

2.1.3 Konsep Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan elemen integral yang dapat digunakan mempromosikan 

operasi ekonomi dengan mempromosikan sirkulasi komoditas dan ide. Setiap upaya 

peningkatan dan diversifikasi produksi dan perluasan perdagangan, penyebaran 

populasi, pengurangan kemiskinan dan peningkatan kondisi lingkungan 

membutuhkan infrastruktur. Dalam kamus Bahasa Indonesia, infrastruktur dapat 

diartikan sebagai sarana dan prasarana umum. Umumnya disebut sebagai fasilitas 

umum, seperti jalan, listrik, jembatan, rumah sakit, pelabuhan. Kamus Ekonomi 

Modern menyebutkan Infrastruktur adalah elemen struktural ekonomi yang 

mendorong arus barang dan layanan antara pembeli dan penjual. Pada saat yang 

sama, The Routledge of Economics (1995) memberikan definisi infrastruktur yang 

lebih luas Ini adalah layanan utama suatu negara dan berkontribusi pada kegiatan 

ekonomi dan kegiatan masyarakat agar dapat terlaksana, yaitu dengan memberikan 

angkutan dan fasilitas pendukung   lainnya. 
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Infrastruktur dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana umum. Sarana secara 

umum diartikan sebagai fasilitas publik yang meliputi jalan, rumah sakit, jembatan, 

air, telepon, tenaga listrik dan lain-lain. Dalam ilmu ekonomi, infrastruktur 

merupakan wujud dari public capital yang dibentuk dari investasi yang dilakukan 

oleh pemerintah (Hapsari, 2011). The World Bank (1994), mengelompokkan 

infrastruktur menjadi tiga, yaitu infrastruktur ekonomi, sosial dan administrasi. 

 

Jacobs et al.(dalam Pamungkas, 2009) yang membagi infrastruktur menjadi dua, 

yaitu infrastruktur dasar dan infrastruktur pelengkap :  

1. Infrastruktur dasar (basic infrastructure) meliputi sektor-sektor yang 

mempunyai karakteristik publik dan kepentingan yang mendasar untuk sektor 

perekonomian lainnya, tidak dapat diperjualbelikan (non tradeable) dan tidak 

dapat dipisah-pisahkan baik secara teknis maupun spasial. Contohnya jalan raya, 

kereta api, kanal, pelabuhan, laut, drainase, bendungan, dan sebagainya.  

2. Infrastruktur pelengkap (complementary infrastructure) seperti gas, listrik, 

telepon, dan pengadaan air minum.  

 

Pada saat ini infrastruktur pelengkap sudah bergeser yang dianggap menjadi 

infrastruktur dasar karena infrastruktur pelengkap tersebut sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam aktivitas ekonomi maupun kehidupan sosial. Suatu 

pembangunan infrastruktur memiliki keterkaitan dengan penyerapan tenaga kerja, 

serta memiliki peran penting di suatu daerah dalam memperlancar kegiatan 

ekonomi dan kemakmuran masyarakat 

A. Infrastruktur Jalan 

Infrastruktur jalan adalah suatu prasarana trasnportasi darat yang meliputi segala 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah, dibawah 

permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta 

api, jalan lori, dan jalan kabel. Adanya jalan yang baik merupakan persyaratan 

yang harus dipenuhi guna mendukung pertumbuhan suatu daerah perkotaan. 

Selain itu, jalan bertujuan mendukung mobilitas barang dan penumpang antar 

pusat kota dengan kawasan industri dan jasa, perkantoran, dan kawasan 

perumahan dan pemukiman serta daerah pinggiran (hinterland). Jalan juga 
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bertujuan untuk menunjang kota sebagai pusat pertumbuhan dan mendorong 

pemerataan pembangunan di dalam kota serta daerah belakangnya (hinterland) 

(Sjafrizal, 2012). 

B. Infrastruktur Listrik 

Infrastruktur lain yang juga sangat penting bagi perekonomian wilayah adalah 

kelistrikan. Energi listrik merupakan salah satu energi yang sangat diperlukan 

sebagai salah satu pendukung produksi dan kehidupan sehari- hari. Infrastruktur 

listrik yang dikonsumsi masyarakat menunjukkan besar penggunaan listrik yang 

dapat membantu dalam menggerakkan perekonomian daerah untuk peningkatan 

produktivitas ekonomi. Penggunaan listrik merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam peningkatan Produk Domestik Bruto yang akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi, karena listrik sangat dibutuhkan sebagai faktor utama 

dalam menunjang kegiatan proses produksi di sektor manufaktur (Amalia, 

2007). 

C. Infrastruktur Air Bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan vital yang mutlak diperlukan dalam kehidupan 

manusia sehingga pengadaan sumber daya ini termaksud dalam prioritas 

pembangunan. Pengalokasian air bersih yang efisien harus didasarkan pada sifat 

zat cair yang mudah mengalir, menguap, meresap, dan keluar melalui suatu media 

tertentu (Tri Wahyuni, 2009). Penggunaan air terbesar berdasarkan sektor 

kegiatan dapat dibagi ke dalam tiga kelompok besar yaitu kebutuhan domestik, 

irigasi pertanian dan industri. Kebutuhan domestik untuk masyarakat akan 

meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk baik di perkotaan maupun 

pedesaan. 

 

2.1.4 Konsep Tenaga Kerja 

Pada Tahun 1990 UNDP (United Nations Development Programme) dalam 

laporannya “Global Human Development Report” memperkenalkan konsep 

“Pembangunan Manusia (Human Development)” sebagai paradigma baru model 

pembangunan. Menurut UNDP, pembangunan manusia dirumuskan sebagai 

perluasan pilihan bagi penduduk (enlarging the choices of people), yang dapat 

dilihat sebagai proses upaya ke arah “perluasan pilihan” dan sekaligus sebagai taraf 
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yang dicapai dari upaya tersebut. Pada saat yang sama pembangunan manusia dapat 

dilihat juga sebagai pembangunan (formation) kemampuan manusia melalui 

perbaikan taraf kesehatan, pengetahuan, dan keterampilan; sekaligus sebagai 

pemanfatan (utilization) kemampuan/keterampilan mereka. Manusia adalah subjek 

pembangunan, yaitu sebagai makhluk tuhan yang paling mulia dimuka bumi ini, 

yang akan dibangun harkat dan martabatnya. Senada dengan falsafah pancasila, 

Isran (2013, h.97) mengatakan bahwa “manusia adalah sumberdaya pembangunan 

yang paling utama diantara sumber-sumber dayalain yang akan dibangun 

kemampuan dan kekuatannya sebagai pelaksana dan penggerak pembangunan”. 

Pembangunan juga diasumsikan sebagai pertumbuhan. 

 

Menurut Yusuf (2016), pengertian SDM dapat dibagi menjadi pengertian mikro dan 

makro. Pengertian SDM secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi 

anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, 

karyawan, pekerja, tenaga kerja, dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian SDM 

secara makro adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia angkatan 

kerja, baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja. Werther dan Davis 

(1996) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah “pegawai yang siap, 

mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan organisasi”. Sebagaimana dikemukakan 

bahwa dimensi pokok sisi sumber daya manusia adalah kontribusinya terhadap 

organisasi sedangkan dimensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi 

terhadapnya yang pada gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas 

hidupnya.  

 

Dalam pengertian yang lebih luas, sumber daya manusia didefinisikan sebagai 

individu yang telah bekerja (pekerja) yang menjadi penggerak (motor) di tempat ia 

bekerja dan menjadi aset bagi institusi yang menaunginya sehingga individu 

tersebut dapat dikembangkan kemampuannya melalui pelatihan-pelatihan yang 

relevan. Semua potensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap upaya 

organisasi dalam mencapai tujuan. Seberapapun majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal, dan memadainya bahan, jika tanpa sumber daya 

manusia sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2011). 
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Pembangunan dan pengembangan sumber daya manusia dapat dilihat melalui aspek 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK). tingkat partisipasi angkatan kerja adalah 

persentase banyaknya angkatan kerja terhadap banyaknya penduduk yang berumur 

sepuluh tahun ke atas (Badan Pusat Statistik, 2023). Sedangkan menurut Mulyadi 

(2003:57), Tenaga Kerja adalah penduduk dalam usia kerja (usia 15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan 

jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpatisipasi 

dalam aktivitas tersebut.. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sendiri 

merupakan suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang 

penduduk yang aktif secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu 

waktu dalam periode survei. Semakin besar jumlah penduduk yang tergolong bukan 

angkatan kerja, semakin kecil jumlah angkatan kerja yang mengakibatkan semakin 

kecil TPAK (Simanjuntak, 2005). Banyak faktor-faktor juga yang mempengaruhi 

TPAK selain jumlah penduduk, seperti pendidikan, jenis kelamin dan usia.  

 

2.1.5 Infrastruktur dan Produk Domestik Regional Bruto  

Kajian teori ekonomi pembangunan menurut Sjafrizal (2008) dikatakan bahwa 

untuk menciptakan dan meningkatkan kegiatan ekonomi diperlukana sarana 

Infrastruktur yang memadai. Ilustrasi sederhana, seandainya semula tidak ada akses 

jalan lalu dibuat jalan maka dengan akses tersebut akan meningkatakan aktivitas 

perekonomian. Contoh lain disuatu komunitas bisnis, semula tidak ada listrik maka 

dengan adanya listrik kegiatan ekonomi dikomunitas tersebut akan meningkat. 

Dalam penelitian yang dilakukan Yanuar (2006) dengan menggunakan data panel 

26 provinsi menunjukan bahwa infrastruktur jalan, telepon, kesehatan, dan 

pendidikan memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi. Peneltian ini 

mendukung hasil temuan dari Aschauer (1989) bahwa infrastruktur secara statistik 

signifikan mempengaruhi output.  

 

Infrastruktur fisik, terutama jaringan jalan sebagai pembentuk struktur ruang 

nasional memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah maupun sosial budaya kehidupan masyrakat. Dalam konteks ekonomi, 

jalan sebagai modal sosial masyarakat merupakan tempat bertumpu perkembangan 

ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggi sulit dicapai tanpa 
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ketersedian jalan memadai. Menurut Tambunan (2005) yang dikutip oleh Arman 

(2008) menegaskan bahwa manfaat ekonomi infrastruktur jalan sangat tinggi 

apabila infrastruktur tersebut dibangun tepat untuk melayani kebutuhan masyarakat 

dan dunia usaha yang berkembang. Tambunan menunjukan manfaat variabel 

infrastruktur (diukur dengan panjang jalan aspal) terhadap peningkatan beragam 

tanaman pangan dipulau Jawa jauh lebih signifikan berpengaruh terhadap produksi 

tanaman pangan dibandingkan dengan pembangunan pengairan.  

 

Secara ekonomi makro ketersedian dari jasa pelayanan infraskturtur mempengaruhi 

marginal productivity of private capital, sedangkan dalam konteks ekonomi makro, 

ketersedian jasa pelayanan infrastruktur berpengaruh terhadap pengurangan biaya 

produksi. Secara langsung atau tidak langsung masing-masing infrastruktur fisik 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Seperti 

keberadaan Infrastruktur jalan memiliki peran vital dalam mendukung 

berlangsungnya aktivitas sektor-sektor lain, dan berpengaruh sebagai prasarana 

penggerak angkutan bahan mentah untuk produksi, maupun prasarana penggerak 

distribusi pemasaran dan jasa yang dihasilkan. 

 

2.1.6 Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional Bruto 

Ada empat faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yakni sumber 

daya manusia, sumber daya alam, pembentukan modal, dan teknologi. Hal ini 

sejalan dengan teori neoklasik yang menitikberatkan pada modal dan tenaga kerja 

serta perubahan teknologi sebagai sebuah unsur baru (Samuelson and Nordhaus, 

2001). Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi (Mannan 1997). Manusia merupakan pelaku-pelaku yang aktif dalam 

pertumbuhan ekonomi yang melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam, 

pengumpulan modal, pembangunan sosial, ekonomi dan institusi-institusi politik 

yang menggiatkan proses pertumbuhan. 

 

Pembentuk modal manusia (human capital) telah menarik perhatian banyak ahli 

ekonomi yang kemudian memunculkan berbagai model pertumbuhan ekonomi 

yang memasukkan pengetahuan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. semakin 
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tinggi kualitas sumber daya manusia di suatu negara maka semakin meningkat 

efisiensi dan produktivitas suatu negara tersebut. Penelitian Sodik (2007) 

menyatakan bahwa angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan tanda negatif, hal ini menyiratkan bahwa daerah belum mampu 

menyerap angkatan kerja yang ada untuk bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

 

2.1.7 Tenaga Kerja dan Infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur diyakini mampu menggerakkan sektor riil, menyerap 

tenaga kerja, meningkatkan konsumsi masyarakat dan pemerintah, serta memicu 

kegiatan produksi (Daroedono, 2004). Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam 

peningkatan nilai konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja, akses kepada 

lapangan kerja, peningkatan kemakmuran nyata, dan terwujudnya stabilitas makro 

ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar kredit, dan pengaruhnya 

terhadap pasar tenaga kerja (Haris, 2005). 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Keterkaitan infrastruktur dan tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi 

ditunjukkan dengan peningkatan output produksi. Jika infrastruktur dan tenaga 

kerja dapat berkembang dengan baik maka akan merangsang pertumbuhan sektor-

sektor PDRB yang ada di suatu wilayah tersebut, yang mengakibatkan pada 

akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Peningkatan ini diakibatkan 

karena mudahnya mobilitas faktor produksi yang terjadi antar daerah. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Berawal dari fungsi produksi Solow yang menyatakan bahwa produktivitas output 

terdiri dari tenaga kerja, modal dan teknologi. Setiap peningkatan pada jumlah 

tenaga kerja, modal, dan teknologi akan memengaruhi perubahan pada tingkat 

output yang dihasilkan. Dalam penelitian ini difokuskan pada infrastruktur dasar 

dan tenaga kerja yang meliputi infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur 

air bersih, dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Kemudian peningkatan 

infrastruktur dan tenaga kerja ini akan memberikan pengaruh kepada PDRB di 

Indonesia. Peningkatan PDRB ini akan meningkatkan aktivitas produksi dari 

berbagai sektor.  
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel  Hasil Penelitian 

1. Dyah Amalia  

(2019) 

Analisis 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Studi Pada 33 

Provinsi di 

Indonesia 

Tahun 2008 – 

2017) 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Independen: Air, 

Listrik, Prasarana 

Sekolah, dan 

Kesehatan. 

Lima Variabel 

digunakan dalam 

penelitian, empat 

Variabel 

diantaranya 

berpengaruh positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

indonesia yaitu 

Infrastruktur listrik, 

air, prasarana 

sekolah dan 

kesehatan. 

2. Septhia 

Irefan, Melti 

Roza Adry 

(2018) 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Independen: 

Telekomunikasi, 

Jalan, dan 

Angkutan Udara. 

Infrastruktur 

Telekomunikasi, 

Jalan, dan Angkutan 

Udara berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

3. Novi 

Maryaningsih, 

Oki 

Hermansyah, 

Myrnawati 

Savitri 

(2014) 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Independen: Jalan, 

Listrik, Pelabuhan, 

dan Investasi. 

Kondisi 

infrastruktur jalan 

dan listrik 

berdampak  

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

pendapatan per 

kapita, namun tidak 

demikian dengan 

pelabuhan. Selain 

itu, investasi 

terbukti secara 

empiris sebagai 

faktor pendorong 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

 

4. Harry 

Kurniadi 

Atmaja 

Kasyful 

pengaruh 

infrastruktur 

terhadap 

pertumbuhan 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Pengaruh jalan raya 

dan air memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 
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No. Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel  Hasil Penelitian 

Mahalli, S.E., 

M.Si. (2013) 

ekonomi kota 

sibolga 

Independen: Jalan 

Raya, Distribusi 

Air, Listrik, dan 

Telepon  

pertumbuhan 

ekonomi di Kota 

Sibolga sedangkan 

infrastruktur listrik 

dan telepon 

memiliki pengaruh 

negatif. 

 

5 

. 

Abdul Maqin  

(2011) 

Pengaruh 

Kondisi 

Infrastruktur 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Jawa Barat 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

 

Independen: Jalan, 

Pendidikan, 

Kesehatan, Listrik, 

Jumlah Penduduk, 

dan Pengeluaran 

Pemerintah. 

Hasil analisis 

terdapat 9 

kabupaten yang 

memiliki 

pertumbuhan diatas 

ratarata Jawa Barat 

sedangkan sisanya, 

yaitu 13 kabupaten 

dan kota memiliki 

tingkat 

pertumbuhan 

ekonomi dibawah 

tingkat 

pertumbuhan 

ekonomi Jawa Barat 

6. Abdul Maqin  

(2011) 

Pengaruh 

Kondisi 

Infrastruktur 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Jawa Barat 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

 

Independen: Jalan, 

Pendidikan, 

Kesehatan, Listrik, 

Jumlah Penduduk, 

dan Pengeluaran 

Pemerintah. 

Hasil analisis 

terdapat 9 

kabupaten yang 

memiliki 

pertumbuhan diatas 

ratarata Jawa Barat 

sedangkan sisanya, 

yaitu 13 kabupaten 

dan kota memiliki 

tingkat 

pertumbuhan 

ekonomi dibawah 

tingkat 

pertumbuhan 

ekonomi Jawa Barat 

 

 

7. Pierre Richard 

Agenor 

(2009) 

A Theory of 

Infrastructure-

led 

Development 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Independen: Air, 

Jalan, dan Listrik. 

Hasilnya Air, jalan, 

dan listrik 

berepngaruh positif 

pada pertumbuhan 

ekonomi 
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3.1 . Hipotesis Penelitian 

1. Diduga Total Panjang Jalan berpengaruh Positif terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Indonesia pada tahun 2017-2021. 

2. Diduga Distribusi Listrik berpengaruh Positif terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Indonesia pada tahun 2017-2021. 

3. Diduga Distribusi Air Bersih berpengaruh Positif terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Indonesia pada tahun 2017-2021. 

4. Diduga Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh Positif terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia pada tahun 2017-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang melakukan 

penelitian terhadap variabel bebas dan variabel terikat. Menggunakan data panel 

dengan nilai N yang digunakan di penelitian ini adalah dari tahun 2017-2021. 

Penelitian deskriptif kuantitatif sendiri adalah melakukan penjelasan dengan cara 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjelaskan, dan juga  menghubungkan antara 

penelitian dan fakta. Kuantitatif sendiri memiliki artian menggunakan data dan juga 

angka-angka yang diolah menggunakan aplikasi EViews.  

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder panel yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) selain itu juga data yang didapat 

diambil dari publikasi oleh BPS, jurnal-jurnal terdahulu sekaligus skripsi 

terdahulu, dan literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Data 

menggunakan data tahunan yang terhitung dari tahun 2017- 2021. Dengan 34 

cross-section menggunakan lima variabel yang diambil dari setiap provinsi (34 

Provinsi) di indonesia. Variabel yang digunakan adalah Produk Domestik 

Regional Bruto (Y), Infrastruktur Jalan (X1), Infrastruktur Listrik (X2), 

Infrastruktur Air (X3), dan TPAK(X4) di Indonesia. 
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Tabel 3.1 Variabel Yang Digunakan 

Notasi Variabel Satuan Pengukuran Sumber Data 

Y PDRB Milyar Rupiah BPS Indonesia 

PJ Infrastruktur Jalan Km BPS Indonesia 

DL Infrastruktur Listrik GWh BPS Indonesia 

DAI Infrastruktur Air m3 BPS Indonesia 

TPAK 
Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja 

Persen (%) BPS Indonesia 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah produk domestik regional 

bruto provinsi di Indonesia dari tahun 2017- 2021 dalam milyar rupiah, 

Infrastruktur jalan yang diproksikan ke total panjang jalan adalah seluruh panjang 

jalan (km) yang ada di Indonesia dalam kondisi permukaan aspal maupun tidak 

aspal, dari tahun 2017- 2021, Infrastruktur Listrik diproksikan ke jumlah 

distribusi listrik (GWh) di Indonesia yang digunakan oleh rumah tangga, industri, 

pemerintah dan lain-lain yang terdaftar pada perusahaan listrik negara (PLN) dari 

tahun 2017-2021, Infrastruktur air bersih diproksikan ke jumlah air bersih yang 

didistribusikan (m3) dan tercacat oleh PDAM dari tahun 2017-2021, dan Tenaga 

kerja diproksikan ke tingkat partisipasi angkatan kerja (%) dari tahun 2017-2021. 

1. Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah seluruh nilai tambah yang 

timbul dari berbagai kegiatan ekonomi di suatu wilayah, tanpa memperhatikan 

pemilik atas faktor produksinya, apakah milik penduduk wilayah tersebut ataukah 

milik penduduk wilayah lain (Sukirno 1994:105). Dalam penelitian ini akan 

digunakan nilai produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan dengan 

tahun dasar 2010 mulai dari tahun 2017-2021 yang diambil dari laman resmi BPS 

Indonesia. 

2. Total Panjang Jalan  

Variabel jalan dalam penelitian ini adalah seluruh panjang jalan (km) yang ada di 

Indonesia dalam kondisi baik, sedang, rusak maupun rusak berat dari tahun 2017-

2021 yang diambil dari laman resmi BPS Indonesia. 
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3. Distribusi Listrik  

Variabel listrik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah listrik yang 

didistribusikan kepada pelanggan (GWh) di Indonesia yang digunakan oleh 

rumah tangga, perusahaan, dan lain lain yang terdaftar pada perusahaan listrik 

negara (PLN) dari tahun 2017-2021 yang diambil dari laman resmi BPS 

Indonesia. 

4. Distribusi Air Bersih 

Variabel air bersih yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah air bersih 

(m3) yang tersalurkan dan tercacat oleh PDAM dari tahun 2017-2021 yang 

diambil dari laman resmi BPS Indonesia. 

5. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Variabel TPAK yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persentase tingkat 

partisipasi angkatan kerja (%) yang terdapat di laman resmi World Bank tahun 

2017-2021. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Produk Domestik 

Regional Bruto pada 34 Provinsi di Indonesia digunakan persamaan regresi data 

panel. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah PDRB 

indonesia dan sebagai variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini 

adalah total panjang jalan, distribusi listrik, distribusi air bersih, dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja. Untuk itu fungsi persamaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

𝒀𝟏𝒊𝒕 =  𝜷𝟎 +  𝜷𝟏𝑿𝟏𝒊𝒕 +  𝜷𝟐𝑿𝟐𝒊𝒕 +  𝜷𝟑𝑿𝟑𝒊𝒕 + 𝒆𝒊𝒕  

 

Selanjutnya fungsi tersebut dispesifikasikan ke dalam model sebagai berikut : 

𝑷𝑫𝑹𝑩𝒊𝒕 =  𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑷𝑱𝒊𝒕 +  𝜷𝟐𝑫𝑳𝒊𝒕 +  𝜷𝟑𝑫𝑨𝑰𝒊𝒕 + 𝜷𝟒𝑻𝑷𝑨𝑲𝒊𝒕 +  𝒆𝒊𝒕  

Keterangan : 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 

PJ  = Total Panjang Jalan 

DL = Distribusi Listrik  
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DAI = Distribusi Air Bersih 

TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

𝛽0  = Konstanta 

𝛽1 −  𝛽4 = Koefisien regresi variabel independen 

e   = Error term 

i    = Provinsi 

t    = Waktu 

 

Karena terdapat perbedaan satuan dalam model yang cukup signifikan antara 

jumlah pertumbuhan ekonomi dalam milyar dengan total panjang  jalan dalam 

kilometer, distribusi listrik dalam mega watt, distribusi air bersih dalam ribu meter 

kubik, dan tingkat partisipasi angkatan kerja dalam persen. Maka dalam penelitian 

ini menggunakan medel semi-Log. 

 

Menurut (Nachrowi dan Usman, 2018) semi-Log adalah model yang hanya satu 

variabel yang muncul dalam bentuk logaritma. Model semi-Log merupakan hasil 

transformasi logaritma model yang tidak linier. Model semi-Log ini 

transformasinya hanya dilakukan terhadap variabel terikat saja atau variabel bebas 

saja. Berdasarkan prinsip transformasi semi-Log maka model semi-Log memiliki 

dua macam model, yaitu : 

1. Model Log-Lin, yaitu model yang terbentuk karena variabel terikat 

ditransformasi ke dalam bentuk logaritma, sedangkan variabel bebas tidak 

ditransformasi atau tetap dalam bentuk linier. 

2. Model Lin-Log, yaitu model yang terbentuk karena variabel bebas dalam 

penelitian ditransformasi kedalam bentuk logaritma, sedangkan variabel bebas 

tetap dalam bentuk linier. 

Sehingga model dalam penelitian ini disebut sebagai model Log-lin, dengan model 

penelitian sebagai berikut : 

 

𝑳𝑶𝑮(𝑷𝑫𝑹𝑩𝒊𝒕) =  𝜷𝟎 + (𝜷𝟏𝑷𝑱𝒊𝒕) +  (𝜷𝟐𝑫𝑳𝒊𝒕) + 𝑳𝑶𝑮(𝜷𝟑𝑫𝑨𝑰𝒊𝒕)  

       +𝜷𝟒𝑻𝑷𝑨𝑲𝒊𝒕 + 𝒆𝒊𝒕 
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Keterangan : 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 

PJ  = Total Panjang Jalan 

DL = Distribusi Listrik  

DAI = Distribusi Air Bersih 

TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

𝛽0  = Konstanta 

𝛽1 −  𝛽4 = Koefisien regresi variabel independen 

e   = Error term 

i    = Provinsi 

t    = Waktu 

 

3.4.1. Model Regresi 

Analisis regresi data panel adalah sebagai sebuah kumpulan data (dataset), dimana 

perilku unit cross-section  (misalnya individu, perusahaan, negara/provinsi) diamati 

sepanjang waktu. Dalam (Gujarati, 2003) menyatakan bahwa teknik data panel 

yaitu dengan menggabungkan dua jenis data yaitu cross-section dan time series 

memberikan beberapa keunggulan dibandingkan dengan pendekatan standar cross-

section atau time series yaitu : 

1. Dengan menggabungkan data time series dan cross section, maka data panel 

memberikan data yang lebih informative, lebih bervariasi, tingkat kolineritras 

antar variabel yang rendah, memiliki degree of freedom yang lebih besar dan 

lebih efisien. 

2. Dengan menganalisis data cross-section dalam beberapa periode maka data 

panel tepat digunakan untuk penelitian perubahan dinamis. 

3. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat 

diobservasi melalui data murni time series atau murni data cross-section. 

4. Data panel memungkinkan peneliti mempelajari model perilaku yang lebih 

kompleks. 
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Terdapat tiga metode estimasi regresi data panel, yaitu Common Effecr, Fixed 

Effect, dan Random Effect Model. 

1. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model (CEM) adalah teknik yang paling sederhana untuk 

mengestimasi data panel adalah hanya dengan mengkombinasikan dara time series 

dan cross section. Dengan hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat 

perbedaan antar waktu dan individu maka bisa menggunakan OLS untuk 

mengestimasi model data panel. Dalam pendekatan ini tidak memperharikan 

dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar individu 

sama dalam berbagai kurun waktu (Gujarati, 2003). 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep di dalam persamaan 

tersebut dikenal dengan model regresi Fixed Effect. Model ini juga 

mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dann antar 

waktu. Dalam variabel ini semakin banyak menggunakan data individu semakin 

banyak maka akan mengurangi  derajat kebebasan model. 

 3. Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model merupakan model data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Model ini akan sangat 

berguna jika data individu yang diambil sebagai sempel dipilih secara acak dan 

mewakili suatu populasi. Metode yang tepat digunakan untuk mengestimasi model 

random effect adalah Generalized Least Square (GLS) (Widarjono, 2013). 

Untuk memilih model terbaik yang akan digunakan dalam penelitian maka akan 

dilakukan beberapa uji yaitu : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur pemilihan model Data panel 
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1. Uji Chow  

Uji chow digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan 

fixed effect (FE) lebih baik daripada model regresi data panel common effect (CE) 

dengan melihat residual sum squares. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperbaiki LSDV dimana unit cross section yang besar tidak akan mengurangi  

derajat kebebasan. Pendekatan Fixed effect ini mengijinkan adanya intersep yang 

berbeda antar individu  namu intersep setiap individu tidak bervariasi sepanjang 

waktu. Pendekatan ini ditulis dengan persamaan sebagai berikut : 

 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0𝑖 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ +  𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 +  𝜇𝑖𝑡 

 

Dimana 𝛽0𝑖 merupakan intersep dan 𝛽1, 𝛽2 merupakan slope. Adanya perbedaan 

intersep pada setiap unit cross section dilakukan dengan penambahan subscript i. 

Meskipun intersep berbeda antar negara namun intersep masing-masing negara 

tidak berbeda antar waktu, yang disebut time invariant.  Untuk menentukan 

pendekatan  yang lebih baik antara Pooled Least Squared/PLS dan Fixed Effect 

Model (FEM) digunakan Uji Chow dengan hipotesis sebagai berikut : 

1) H0 : Pooled Least Square (PLS) 

2) H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

 

Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan membandingkan 

perhitungan F-statitik dengan F-tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung 

lebih besar (>) dari F tabel maka H0 ditolak yang berarti model yang paling tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya jika F hitung lebih 

kecil (<) dari F tabel maka H0 diterima dengan model yang digunnakan adalah 

Pooled Least Square (Widarjono, 2009) Perhitungan F Statistik didapat dari Uji 

Chow dengan rumus : 

 

Fhitung = 

𝑆𝑆𝐸1−𝑆𝑆𝐸2
(𝑛−1)
𝑆𝑆𝐸2

(𝑛𝑡−𝑛−𝑘)

~ F𝞪 (N-1, NT – N – K) 
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Dimana 𝑆𝑆𝐸1 merupakan Sum Square Error dari model Pooled Least Squared, 

𝑆𝑆𝐸2 merupakan  Sum Square Error dari model Fixed Effect Model,  n merupakan 

jumlah cross section wilayah), nt merupakan jumlah cross section dikalikan jumlah 

time series, k jumlah variabel bebas. Sedangkan F tabel didapat dari : 

 

F-tabel = { : df(n-1, nt-n-k)} 

 

Dimana 𝞪 merupakan tingkat signifikansi yang dipakai (alfa), n merupakan jumlah 

negara (cross section), nt merupakan jumlah cross section dikali jumlah time series, 

k merupakan jumlah variabel bebas. 

 

2. Uji Hausman  

Untuk menentukan metode apa yang sebaiknya dipakai antara fixed effect atau 

random effect, digunakan metode yang dikembangkan oleh Hausman. Uji Hausman 

ini didasarkan bahwa penggunaan variabel dummy dalam metode fixed effect dan 

GLS adalah efisien sedangkan OLS tidak efisien, di lain pihak alternatifhya adalah 

metode OLS efisien dan metode GLS tidak efisien. Karena uji hipotesis nolnya 

adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga Uji Hausman bisa dilakukan 

berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Statistik uji Hausman mengikuti distribusi 

statistik chi-square dengan df sebesar k dimana k adalah jumlah variabel 

independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar daripada nilai kritisnya maka 

model yang tepat adalah model fixed effect dan sebaliknya. Secara matematis, uji 

ini dapat ditulis sebagai berikut:  

 

𝑊 = (𝛽𝑓𝑒 − 𝛽𝑟𝑒)
1

[𝑉(𝛽𝑓𝑒) − 𝑉(𝛽𝑟𝑒)]
−1

(𝛽𝑓𝑒 − 𝛽𝑟𝑒)~𝑥2(𝑘)𝑊 

 

Estimasi dari matriks kovarian sebenarnya 𝛽𝑓𝑒 = estimator dari FEM 𝛽𝑟𝑒 = 

estimator dari REM. Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-square 

dengan degree of freedom (df) sebesar k di mana k adalah jumlah variabel 

independen perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai 

berikut:  

 



35 
 

  

1) H0 : E (τ xit) = 0 ; maka Random Effect Model adalah model yang tepat 

2) H1 : E (τ xit) ≠ 0 ;  maka Fixed Effect Model 0adalah model yang tepat 

 

Pendekatan spesifikasi Haussman mengikuti distribusi  Chi-Squared. Dalam Chi-

Squaredhitung > Chi-Squaredtabel dan p-value signifikan maka H0 ditolak sehingga 

pendekatan FEM lebih tepat digunakan. 

 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Uji Lagrange Multiplier perlu dilakukan jika dari kedua uji sebelumnya belum 

ditemukan model terbaik (Widarjono, 2013). Untuk mengetahui apakah model 

random effect lebih baik daripada metode common effect maka digunakan uji 

Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Hipotesis dari 

LM Test adalah:   

Ho: Common effect 

Ha: Random Effect 

Untuk melakukannya diperlukan formulasi sebagai berikut: 

LM = 
𝑛𝑇

2(𝑇−1)
[

∑𝑖=1
𝑛 [∑𝑡=1

𝑛 𝑒𝑖𝑡]2

∑𝑖=1
𝑛 ∑𝑡=1

𝑛 𝑒2𝑖𝑡
− 1]

2

  Jumlah dari kuadrat jumlah residual 

∑𝑖=1
𝑛 [∑𝑡=1

𝑛 𝑒𝑖𝑡]2 

∑𝑖=1
𝑛 ∑𝑡=1

𝑛 𝑒2𝑖𝑡    Sum Squared of Residual dari random 

effect 

 

n = Jumlah individu data  

t = Jumlah tahun data   

Nilai LM kemudian dibandingkan dengan nilai chi-squares pada degree of 

freedom (df) sebanyak jumlah variabel independen dan a = 1% dan a = 5%. 

Perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai berikut:  

1) Ho= menggunakan model PLS, jika nilai LM < nilai chi-squares  

2) Hi= menggunakan REM, jika nilai LM>nilai chi-squares 
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3.4.2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui kenormalan error term dan variabel 

variabel (independen dan dependen variabel), apakah data sudah tersebar secara 

normal ataukah belum. Regresi linear normal klasik mengasumsikan bahwa 

distribusi probabilitas dari gangguan residual memiliki rata-rata yang diharapkan 

sama dengan nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan. Metode 

yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual antara 

lain Jarque-Bera Test (JB-Test) dan metode grafik. Dalam metode J-B Test, yang 

dilakukan adalah menghitung nilai skewness dan kurtosis (Gujarati, 2010). 

Hipotesis: 

H0 : data tersebar normal 

Ha : data tidak tersebar normal 

Kriteria Pengujian: 

H0 ditolak dan Ha diterima, jika J-B > Chi-Square 

H0 diterima dan Ha ditolak, jika J-B < Chi-Square 

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data dalam satu variabel 

yang saling berhubungan satu sama lain. Besaran nilai sebuah data dapat sajam 

dipengaruhi atau berhubungan dengan data lainnya (atau data sebelumnya). 

Contohnya untuk kasus jenis data time series data saham tahun ini sangat tergantung 

dari data saham tahun sebelumnya. Kondisi inilah yang disebut dengan 

autokorelasi. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variabel tidak boleh 

tergejala autokorelasi. Jika tergejala autokorelasi, maka model regresi menjadi 

buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan di luar akal 

sehat.Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu uji Durbin 

Watson (DW Test), uji Langrage Multiplier (LM Test), uji statistik Q, dan Run Test. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan terhadap asumsi 

kesamaan varians (homoskedastisitas) yang tidak konstan, yaitu varians error 

bernilai sama untuk setiap kombinasi tetap dari X1, X2, …, Xp. Jika asumsi ini 
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tidak dipenuhi maka dugaan OLS tidak lagi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). Adanya heterokedastisitas ini dapat dinyatakan sebagai berikut:  

E (ei) = σ2 i = 1,2,..n 

Untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Metode White 

dengan hipotesis pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Ha : Nilai Prob < α (0,05) = Terjadi gejala Heteroskedastisitas 

H0 : Nilai Prob > α (0,05) = Tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 

 

d. Uji Multikolinieritas 

Menurut Gujarati (2004), multikolinearitas adalah hubungan linier yang terjadi 

diantara variabel-variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya masalah korelasi yang sempurna 

antar variabel bebasnya. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini diuji melalui 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya (Ghozali, 2001). Dalam pengertian sederhana, setiap variabel bebas 

menjadi variabel terikat dan di regresikan terhadap variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

 

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance) dan menunjukan adanya kolinieritas yang tinggi. Menurut Ghozali 

(2001), nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,1 atau sama dengan 

nilai VIF diatas 10 dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 maka disimpulkan terjadi 

multikolinearitas diantara variabel bebas. 
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3.4.3. Uji Hipotesis  

Menurut Gujarati (2010), parameter-paremeter yang akan diestimasi dapat dilihat 

berdasarkan penilaian statistik, yang meliputi uji signifikansi parameter secara 

individual (Uji - t), uji signifikansi parameter secara serempak (Uji – F) pada α 

=5%. 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada α=5% dengan asumsi variabel lain dianggap 

tetap. Dalam hal ini akan membandingkan nilai antara t-hitung dengan t-tabel. 

• Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka H0 ditolak dan menerima Ha, yang 

berarti variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

• Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka H0 diterima dan menolak Ha, yang 

berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Total Panjang Jalan 

H0 : β1 = 0 Nilai Total Panjang Jalan tidak berpengaruh terhadap produk domestik 

regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

Ha : β1 > 0 Nilai Total Panjang Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

 

Distribusi Listrik 

H0 : β2 = 0 Nilai Distribusi Listrik tidak berpengaruh terhadap produk domestik 

regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

Ha : β2 > 0 Nilai Distribusi Listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

 

Distribusi Air Bersih 

H0 : β1 = 0 Nilai Distribusi Air Bersih tidak berpengaruh terhadap produk 

domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

Ha : β1 > 0 Nilai Distribusi Air Bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 
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 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

H0 : β1 = 0 Nilai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tidak berpengaruh terhadap 

produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

Ha : β1 >  0 Nilai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di Indonesia. 

 

b. Uji F Statistik 

Pengujian secara menyeluruh dilakukan melalui uji statistik f (uji signifikansi 

simultan). Uji F digunakan untuk uji signifikansi model. Uji F bisa dijelaskan 

dengan menggunakan analisis varian (analysis of variance = ANOVA). Untuk 

menguji apakah koefisien regresi β1, β2, dan β3 secara bersama-sama atau secara 

menyeluruh berpengaruh terhadap variabel dependen pada α =5%, prosedur uji F 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

• Membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = ..... = βk = 0 (Total Panjang Jalan, Distribusi Listrik, 

Distribusi Air Bersih dan  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto pada 34 Provinsi di 

Indonesia). 

Ha : β1 > β2 > β3 > β4 >  ..... = βk > 0 dimana k 1,2,3, , k (Total Panjang Jalan, 

Distribusi Listrik, Distribusi Air Bersih dan  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap produk domestik regional 

bruto pada 34 Provinsi di Indonesia). 

• Membandingkan F-hitung 

Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel 

bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa baik garis regresi 

cocok dengan datanya atau atau mengukur persentase total variasi Y yang  

dijelaskan oleh garis regresi dengan menggunakan konsep koefisien determinasi 
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(R2). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 1. Semakin angkanya 

mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data 

aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka kita mempunyai garis regresi yang 

kurang baik. R2 merupakan koefisien determinasi yang tidak disesuaikan. Maka 

selanjutnya dilihat koefisien determinasi yang disesuaikan. Dalam hal ini disebut 

adjusted R. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari kajian ini ialah guna mengetahui dan mengevaluasi hubungan antara 

PDRB provinsi di Indonesia dengan Panjang Jalan, Distribusi Listrik, Distribusi 

Air Bersih, dan TPAK. Temuan penelitian dan perdebatan yang didukung oleh 

hipotesis yang disajikan pada bab sebelumnya memungkinkan kita mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Variabel Panjang Jalan berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB. Hasil 

regresi data panel dengan menggunakan metode Random Effect memberikan 

informasi bahwa Panjang Jalan berpengaruh signifikan terhadap PDRB Provinsi 

di Indonesia. Dengan melibatkan seluruh 34 Provinsi dalam estimasi pemodelan 

menunjukkan bahwa secara parsial Panjang Jalan berpengaruh secara signifikan 

terhadap PDRB. Artinya Penambahan Panjang Jalan berarti menandakan bahwa 

tingkat PDRB akan meningkat.  

2. Variabel Distribusi Listrik berpengaruh Positif terhadap PDRB. Hasil regresi 

data panel dengan menggunakan metode Random Effect memberikan informasi 

bahwa Distribusi Listrik berpengaruh positif terhadap PDRB Provinsi di 

Indonesia. Dengan melibatkan seluruh 34 Provinsi dalam estimasi pemodelan 

menunjukkan bahwa secara parsial Distribusi Listrik mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap PDRB. Artinya semakin tinggi Distribusi Listrik 

di suatu Provinsi akan menaikan PDRB. 

3. Variabel Distribusi Air Bersih berpengaruh Positif terhadap PDRB. Hasil regresi 

data panel dengan menggunakan metode Random Effect memberikan informasi 

bahwa Distribusi Air Bersih berpengaruh positif terhadap PDRB Provinsi di 

Indonesia. Dengan melibatkan seluruh 34 Provinsi dalam estimasi pemodelan 
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menunjukkan bahwa secara parsial Distribusi Air Bersih mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap PDRB. Artinya semakin tinggi Distribusi Air 

Bersih di suatu Provinsi akan menaikan PDRB. 

4. Variabel TPAK tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB. Hasil 

regresi data panel dengan menggunakan metode Random Effect memberikan 

informasi bahwa TPAK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PDRB 

Provinsi di Indonesia. Dengan melibatkan seluruh 34 Provinsi dalam estimasi 

pemodelan menunjukkan bahwa secara parsial TPAK mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap PDRB. Artinya semakin tinggi TPAK di 

suatu Provinsi tidak berdampak pada kenaikan PDRB yang signifikan. 

 5. Variabel Panjang Jalan, Distribusi Listrik, Distribusi Air Bersih, dan TPAK 

secara bersama sama berpengaruh positif signifikan terhadap PDRB. Hasil 

regresi data panel dengan menggunakan metode Random Effect memberikan 

informasi berpengaruh positif terhadap PDRB Provinsi di Indonesia. Dengan 

melibatkan seluruh 34 Provinsi dalam estimasi pemodelan menunjukkan 

bahwa secara kumulatif Panjang Jalan, Distribusi Listrik, Distribusi Air Bersih, 

dan  TPAK berpengaruh positif secara signifikan terhadap PDRB.  

   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah perlu untuk memperhatikan pembangunan dan pemeliharaan jalan 

secara berkelanjutan agar seluruh daerah di indonesia dapat terbuka akses dalam 

distribusi barang, jasa dan transportasi dalam kegiatan ekonomi masyarakat 

sehingga meningkatkan PDRB Indonesia. Khususnya perhatian di provinsi yang 

belum tersentuh akses jalan. 

2. Pemerintah perlu untuk menjangkau masyarakat yang belum merasakan 

pelayanan listrik di seluruh indonesia dengan membangun fasilitas listrik yang 

menjangkau seluruh provinsi agar masyarakat dapat lebih produktif dalam 

kegiatan ekonominya serta memperluas dukungan listrik pada sektor industri 

guna meningkatkan produktivitas industri agar meningkatkan PDRB Indonesia. 
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3. Pemerintah perlu untuk memperhatikan ketersediaan air bersih bagi masyarakat, 

maupun ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan perairan di sektor pertanian 

dan industri dengan memperbaiki kualitas aliran air bersih dan memperluas 

cakupan distribusi aliran air bersih pada daerah yang belum memiliki saluran air 

bersih serta menjaga kualitas dan kuantitas aliran air bersih yang pada akhirnya 

dapat membuat kualitas hidup masyarakat meningkat dan membantu PDRB 

untuk terus bertumbuh. 

4. Pemerintah perlu untuk memperhatikan kualitas tenaga kerja Indonesia melalui 

pelatihan unggul yang berkelanjutan guna mendongkrak kualitas tenaga kerja 

Indonesia. TPAK setiap daerah dapat dijadikan acuan bagi daerah lain untuk 

bersaing menjadi lebih baik guna meningkatkan TPAK yang secara tidak 

langsung akan  menaikan PDRB Indonesia. 
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